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Lampiran 

 

SOAL UJI COBA I  

 

Nama Sekolah : SMK YPK Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI /I 

Materi Pokok  : Logika Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

PETUNJUK UMUM : 

a. Bacalah bismillah terlebih dahulu! 

b. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang disediakan! 

c. Periksalah jawaban anda sebelum dikembalikan kepada guru! 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Basri sedang memperhatikan sebuah tiang bendera. Pada bagian bawah tiang 

bendera terdapat keterangan bahwa tinggi tiang bendera 14 m. Karena Basri 

penasaran, maka ia berniat untuk membuktikan apakah pernyataan tersebut 

benar. Basri memiliki tinggi badan 155 cm (terukur sampai ke mata) berdiri pada 

jarak 12 m dari tiang bendera. Ia melihat puncak tiang bendera dengan sudut 

elevasi 45o. Bantulah Basri untuk membuktikan bahwa pernyataan pada 

keterangan dari tiang bendera benar 14 m. 

 

2. Suatu hari Innike memiliki tugas matematika dari sekolah untuk membandingkan 

rangkaian listrik A dan Listrik B yang akan menyala. Untuk membandingkanya 
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dilakukan dengan menggunakan prinsip konjungsi dan disjungsi. Adapun 

rangkaian listrik A dan rangkaian listrik B dapat dilihat seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Buktikanlah rangkaian listrik manakah yang akan menyala? 

 

3. Dua orang hakim memiliki motto dalam menyelesaikan kasus yang dihadapi. 

Hakim pertama memiliki sebuah motto “kesabaran hilang permasalahan akan 

rusak” sedangkan hakim kedua memiliki sebuah motto “permasalahan selesai 

disebabkan adanya kesabaran”. Menurutmu apakah motto kedua hakim tersebut 

sama? 

Apakah kedua motto hakim tersebut bernilai tautologi, kontradiksi, atau 

kontigensi? 

Tentukanlah konvers, invers, dan kontraposisi dari kedua motto diatas. 

 

4. Analisislah cerita berikut ini dengan cermat! 

1 Kelinci melihat 6 Gajah ketika menuju sungai. 

Setiap Gajah melihat 2 Monyet menuju sungai 

Setiap Monyet membawa 1 Jangkrik 

Berapakah banyak hewan yang menuju sungai? 

 

5. Menurut riset, 51,1 % rakyat Indonesia adalah Perokok aktif dan merupakan 

yang tertinggi di ASEAN. Telah banyak riset membuktikan bahwa rokok sangat 

p 

q r 

s 

t 

Gambar (a) : Rangkaian Listrik A 

p 

q 

r 

t 

s 

s 

q 

Gambar (b) : Rangkaian Listrik B 
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menyebabkan ketergantungan, penyakit kanker, penyakit jantung, dan emfisema. 

Jika Dokter Spesialis Kanker sedikit dan perusahaan rokok bangkrut, maka orang 

terkena penyakit kanker sedikit dan harga rokok sangat mahal. Tetapi pada 

kenyataannya orang terkena kanker karena rokok sangat banyak dan harga rokok 

sekarang ini sangat murah. Tentukanlah kesimpulan dari permasalahan diatas 

 

 

SOAL UJI COBA II  

 

Nama Sekolah : SMK YPK Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI /I 

Materi Pokok  : Logika Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

PETUNJUK UMUM : 

a. Bacalah bismillah terlebih dahulu! 

b. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang disediakan! 

c. Periksalah jawaban anda sebelum dikembalikan kepada guru! 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Bu Ana dan Pak Budi sedang menyiapkan hadiah utnuk lomba hari kemerdekaan 

dengan membeli hadiah di toko buku yang sama. Di toko A, Bu Ana membeli 18 

buku tulis dan 15 pensil dengan harga Rp 120.000,00, sedangkan Pak Budi 

membeli 12 buku tulis dan 20 pensil seharga Rp 100.000,00. Karena masih 

kekurangan, Bu Ana membeli lagi 10 buku tulis dan 7 pensil dengan membayar 

Rp. 61.000,00, dan Pak Budi membeli lagi 9 buku tulis dan 8 pensil dengan 
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harga Rp 60.000,00 ditoko buku B. tentukanlah nilai kebenaran dari Pernyataan 

berikut: 

a. Harga sebuah buku di toko B lebih mahal dari harga sebuah buku di toko A 

b. Harga sebuah pensil di toko A lebih murah dari harga sebuah pensil di toko B 

 

2. Suatu hari Halimah mengamati rangkaian listrik di sekolah dan di rumahnya. Dia 

melihat bahwa rangkaian di sekolah dan dirumah sangatlah berbeda. Adapun 

rangkain listrik sekolah dan rangkaian listrik di rumah dapat dilihat seperti 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Buktikanlah : 

a. Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi pada rangkaian listrik di rumah 

b. Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi pada rangkaian listrik di sekolah 

c. Buktikan apakah rangkaian listrik di rumah dan di sekolah merupakan 

tautologi, kontradiksi, atau kontigensi. 

 

3. Dua orang pedagang mengeluarkan motto jitu untuk menarik pembeli. Pedagang 

pertama mengumbar motto “Barang bagus tidak murah” sedangkan pedagang 

kedua mempunyai motto “Barang murah tidak bagus”. Apakah kedua motto 

pedagang tersebut sama? 

 

Gambar (a) :Rangkaian Listrik Rumah 

p 

t 

~r q 

Gambar (b) : Rangkaian Listrik Sekolah 

p 

~q 

~s t 

r 
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4. Presiden Joko Widodo merevisi aturan terkait mengenai Bahan Bakar Minyak 

(BBM). Dalam aturan tersebut tercantum mengenai naiknya harga jual eceran jenis 

BBM tertentu. Hal ini dapat memicu masalah ekonomi dalam negeri yang 

berdampak pada naiknya harga barang. Presiden telah mengantisipasi apabila 

harga BBM naik maka perlu adanya bantuan yang diberikan berupa kenaikan gaji 

bagi pegawai negeri.  

Berdasarkan masalah diatas tentukanlah Invers dari Kontraposisi  berdasarkan 

implikasi diatas. 

 

5. Suatu hari Anto pergi kesekolah, ditengah perjalanan dia sadar bahwa belum 

membawa buku tugas matematika. Padahal buku tersebut akan diserahkan setelah 

jam istrahat nanti, setelah di ingat-ingat ada beberapa fakta yang menjadi 

kebiasaan dan dipastikan oleh anto yaitu: 

a. Jika Anto belajar di kamar maka buku tugas ada di laci meja. 

b. Jika Anto belajar di ruang makan maka buku tugas ada di meja makan. 

c. Laci meja Anto tidak dapat dipakai karena penuh 

d. Anto mengerjakan tugas sambil makan 

e. Dimanakah buku tugas matematika Anto? 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA I 

   

No. Soal Test Kunci Jawaban 

1.  Basri sedang memperhatikan sebuah tiang bendera. 

Pada bagian bawah tiang bendera terdapat keterangan 

bahwa tinggi tiang bendera 14 m. Karena Basri 

penasaran, maka ia berniat untuk membuktikan 

apakah pernyataan tersebut benar. Basri memiliki 

tinggi badan 155 cm (terukur sampai ke mata) berdiri 

pada jarak 12 m dari tiang bendera. Ia melihat puncak 

tiang bendera dengan sudut elevasi 45o. Bantulah 

Basri untuk membuktikan bahwa pernyataan pada 

keterangan dari tiang bendera benar 14 m. 

Dik : AC = 12 m 

Tinggi Basri (terukur sampai ke mata) = 155 cm = 1,55 m 

Sudut elevasi = 45o. 

Dita : membuktikan bahwa pernyataan pada keterangan dari tiang 

bendera benar 14 m. 

solusi 

Dengan menggunakan konsep tangent diperoleh 

tan 45o = 
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

BC       = AC × tan 45 o 

BC       = 12 × 1 = 12 

Tinggi tiang bendera (t) adalah jumlah dari panjang BC dengan tinggi 

Basri (yang terukur sampai mata), yaitu t = 12 + 1,55 = 13,55 m 

Jadi tinggi tiang bendera tersebut adalah 13,55 m sehingga pernyataan 

pada keterangan bahwa tinggi tiang bendera 14 m bernilai SALAH 
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2. Suatu hari Innike memiliki tugas matematika dari 

sekolah untuk membandingkan rangkaian listrik A 

dan Listrik B yang akan menyala. Untuk 

membandingkanya dilakukan dengan menggunakan 

prinsip konjungsi dan disjungsi. Adapun rangkain 

listrik A dan rangkaian listrik B dapat dilihat seperti 

gambar berikut: 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Buktikanlah rangkaian listrik manakah yang akan 

a. rangkaian listrik A dengan simbolik matematika adalah [p ˄ ((q ˄ r) ˅ 

s)] ˄ t 

b. rangkaian listrik B dengan simbolik matematika adalah p ˄ [((q ˅ r) ˄ 

s) ˅ ((t ˅ s) ˄ q] 

Dita : Buktikanlah rangkaian listrik manakah yang akan menyala? 

Solusi : rangkaian listrik A 

p Q R s t q ˄ r (q ˄ r) ˅ s 

B S S B S S B 

 

p ˄ ((q ˄ r) ˅ s) [p ˄ ((q ˄ r) ˅ s)] ˄ t 

B S 

 

Solusi : rangkaian listrik B 

p q R s t q ˅ r (q ˅ r) ˄ s 

B B S S B B  

 

(t ˅ s) ˄ q [((q ˅ r) ˄ s) ˅ ((t ˅ s) ˄ q] 

B B 

 

p 

q r 

s 

t 

Gambar (a) : Rangkaian Listrik A 

p 

q 

r 

t 

s 

s 

q 

Gambar (b) : Rangkaian Listrik B 
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menyala? p ˄ [((q ˅ r) ˄ s) ˅ ((t 
 s) ˄ q] 

B 

Berdasarkan tabel kebenaran dari rangkaian listrik A dan rangkaian 

listrik B dapat disimpulkan bahwa rangkaian listrik B yang menyala 

dikarenakan bernilai benar. 

 

3. Dua orang hakim memiliki motto dalam 

menyelesaikan kasus yang dihadapi. Hakim pertama 

memiliki sebuah motto “kesabaran hilang 

permasalahan akan rusak” sedangkan hakim kedua 

memiliki sebuah motto “permasalahan selesai 

disebabkan adanya kesabaran”.  

a. Menurutmu apakah motto kedua hakim tersebut 

sama? 

b.Apakah kedua motto hakim tersebut bernilai 

tautologi, kontradiksi, atau kontigensi? 

c. Tentukanlah konvers, invers, dan kontraposisi dari 

kedua motto diatas. 

a. Untuk menguji kesamaan kedua motto tersebut, kita perlu 

menggunakan tabel kebenaran. Misalkan  

p : adanya kesabaran 

q : permasalahan selesai 

sehingga  

motto 1 : jika kesabaran hilang, maka permasalahan akan rusak, (~p 

→ ~q) 

motto 2 : jika permasalahan selesai, maka disebabkan adanya 

kesabaran, (q → p) 

tabel kebenaran dari kedua motto tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
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P q ~

p 

~

q 

~p → 

~q 

q → p 

B B S S B B 

B S S B B B 

S B B S S S 

S S B B B B 

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa motto kedua Hakim 

tersebut sama 

b. Berdasarkan tabel kebenaran diatas dapat di tentukan bahwa 

kedua motto hakim tersebut adalah kontigensi 

c. Konvers, invers, dan kontraposisi dari motto pertama diatas yaitu: 

Implikasi  : Jika kesabaran hilang, maka permasalahan akan 

rusak, (~p → ~q) 

Konvers  : Jika permasalahan akan rusak, maka kesabaran 

akan hilang (~q → ~p) 

 

Invers  : Jika ada kesabaran, maka permasalahan selesai (p 

→ q) 

Kontraposisi  : jika permasalahan selesai, maka disebabkan 
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adanya kesabaran (q → p) 

Konvers, invers, dan kontraposisi dari motto kedua yaitu: 

Implikasi : jika permasalahan selesai, maka disebabkan adanya 

kesabaran, (q → p) 

Konvers : jika adanya kesabaran, maka permasalahan selesai (p → q) 

Invers : jika permasalahan rusak, maka disebabkan kesabaran hilang 

(~q → ~p) 

Kontraposisi : jika kesabaran hilang, maka permasalahan rusak (~p → 

~q) 

4. Analisislah cerita berikut ini dengan cermat! 

1 Kelinci melihat 6 Gajah ketika menuju sungai. 

Setiap Gajah melihat 2 Monyet menuju sungai 

Setiap Monyet membawa 1 Jangkrik 

Berapakah banyak hewan yang menuju sungai? 

 

Dik : terdapat hewan kelinci, gajah, monyet, dan jangkrik 

Dita : berapa banyak heran yang menuju sungai?  

Solusi 

1 Kelinci melihat 6 Gajah ketika menuju sungai. Jadi, hanya seekor 

kelinci saja yang menuju sungai 

Setiap Gajah melihat 2 Monyet menuju sungai, karena ada 6 gajah 

maka 6 gajah tersebut hanya melihat 2 monyet saja 

Setiap Monyet membawa 1 Jangkrik, karena hanya 2 monyet saja 

maka jankriknya hanya ada 2 ekor 

Jadi banyak hewan yang menuju sungai adalah 1 + 2 + 2 = 5 ekor 
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hewan  

5. Menurut riset, 51,1 % rakyat Indonesia adalah 

Perokok aktif dan merupakan yang tertinggi di 

ASEAN. Telah banyak riset membuktikan bahwa 

rokok sangat menyebabkan ketergantungan, penyakit 

kanker, penyakit jantung, dan emfisema. Jika Dokter 

Spesialis Kanker sedikit dan perusahaan rokok 

bangkrut, maka orang terkena penyakit kanker sedikit 

dan harga rokok sangat mahal. Tetapi pada 

kenyataannya orang terkena kanker karena rokok 

sangat banyak dan harga rokok sekarang ini sangat 

murah. Tentukanlah kesimpulan dari permasalahan 

diatas 

Dik : pernyataan – pernyataan logika dari masalah diatas : 

p : Dokter Spesialis Kanker sedikit 

q : perusahaan rokok bangkrut 

r : orang terkena penyakit kanker sedikit 

s : harga rokok sangat mahal 

~r : orang terkena kanker karena rokok sangat banyak  

~s : harga rokok sangat murah. 

Dita : kesimpulan dari pernyataan – pernyataan logika dari masalah 

diatas 

premis 1 : (p ˄ q) → (r ˄ s) 

premis 2 : ~r ˄ ~s 

konlusi : ~p ˄ ~q 

premis 1 : jika Dokter Spesialis Kanker sedikit dan perusahaan rokok 

bangkrut, maka orang terkena penyakit kanker sedikit dan harga rokok 

sangat mahal. 

premis 2 : orang terkena kanker karena rokok sangat banyak dan harga 

rokok sekarang ini sangat murah 

konklusi : Dokter Spesialis Kanker bertambah banyak dan perusahaan 
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rokok maju 

 

 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA II 

No. Soal Test Kunci Jawaban 

1. Bu Ana dan Pak Budi sedang menyiapkan hadiah 

utnuk lomba hari kemerdekaan dengan membeli 

hadiah di toko buku yang sama. Di toko A, Bu Ana 

membeli 18 buku tulis dan 15 pensil dengan harga Rp 

120.000,00, sedangkan Pak Budi membeli 12 buku 

tulis dan 20 pensil seharga Rp 100.000,00. Karena 

masih kekurangan, Bu Ana membeli lagi 10 buku tulis 

dan 7 pensil dengan membayar Rp. 61.000,00, dan 

Pak Budi membeli lagi 9 buku tulis dan 8 pensil 

dengan harga Rp 60.000,00 ditoko buku B. 

tentukanlah nilai kebenaran dari Pernyataan berikut: 

c. Harga sebuah buku di toko B lebih mahal dari 

harga sebuah buku di toko A 

Penyelesaian : 

Dik : harga pada toko A 18 buku tulis + 15 pensil = Rp 120.000,00 

12 buku tulis + 20 pensil = Rp 100.000,00 

Harga pada toko B 10 buku tulis + 7 pensil = Rp. 61.000,00 

9 buku tulis + 8 pensil = Rp 60.000,00 

Misalkan Buku Tulis = B, dan Pensil = P 

Solusi  

18 B + 15 P = 120.000  ×2 36 B + 30 P =  

240.000 

12 B + 20 P = 100.000 ×3 36 B + 60 P =  

300.000 

  - 30 P =  

- - 60.000 
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d. Harga sebuah pensil di toko A lebih murah dari 

harga sebuah pensil di toko B 

  P     =  

2.000 

 

18 B + 15 (2.000) = 120.000 

18 B + 30.000 = 120.000 

18 B = 90.000 

B = 5.000 

10 B + 7 P = 61.000 ×8 80 B + 56 P = 

 488.000 

9 B + 8 P = 60.000 ×7 63 B + 56 P =  

420.000 

  17 B = 

 68.000 

  B =  

4.000 

10 (4.000) + 7 P = 61.000 

40.000 + 7 P = 61.000 

7 P = 21.000 

P = 3.000 
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Harga Buku Tulis dan Pensil di toko A adalah Rp 5.000,00, dan Rp 

2.000,00. 

 

Harga Buku Tulis dan Pensil di toko B adalah Rp 4.000,00, dan Rp 

3.000,00. 

 

a. Harga sebuah buku di toko B lebih mahal dari harga sebuah buku 

di toko A ( Salah) 

b. Harga sebuah pensil di toko A lebih murah dari harga sebuah 

pensil di toko B (Benar) 

2. Suatu hari Halimah mengamati rangkaian listrik di 

sekolah dan di rumahnya. Dia melihat bahwa 

rangkaian di sekolah dan dirumah sangatlah berbeda. 

Adapun rangkain listrik sekolah dan rangkaian listrik 

di rumah dapat dilihat seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Dik : rangkaian listrik rumah dalam simbolik matematika adalah 

:𝑝 ˄ [(𝑞 ˄ ~𝑟)˅ 𝑡] 

Dik : rangkaian listrik sekolah dalam simbolik matematika adalah: [p 

˄ (~q ˄ r)] ˅ (~s ˄ t) 

Dita: Buktikanlah Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi  

Buktikanlah Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi 

a. Prinsip konjungsi dan disjungsi pada rangkaian listrik di rumah 

Jawaban: 

Gambar (a) :Rangkaian Listrik Rumah 

p 

t 

~r q 
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Buktikanlah : 

d. Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi pada 

rangkaian listrik di rumah 

e. Nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi pada 

rangkaian listrik di sekolah 

f. Buktikan apakah rangkaian listrik di rumah dan di 

sekolah merupakan tautologi, kontradiksi, atau 

kontigensi. 

 

p Q ~r t q ˄ 

~r 

(q ˄ 

~r) ˅ 

t 

p ˄ [(q ˄ ~r) 

˅ t] 

B B B S B B B 

 

b. Prinsip konjungsi dan disjungsi pada rangkaian listrik di sekolah 

Jawaban: 

P ~q r ~s t ~ q ˄ r p ˄ (~q ˄ r) 

B S S B B S S 

 

 

~s ˄ t [p ˄ (~q ˄ 
)] ˅ (~s ˄ t) 

B B 

 

c. rangkaian listrik di rumah dan di sekolah merupakan tautologi 

3. Dua orang pedagang mengeluarkan motto jitu untuk 

menarik pembeli. Pedagang pertama mengumbar 

motto “Barang bagus tidak murah” sedangkan 

Penyelesaian : 

Untuk menguji kesamaan kedua motto tersebut, kita perlu 

menggunakan tabel kebenaran. Misalkan  

Gambar (b) : Rangkaian Listrik Sekolah 

p 

~q 

~s t 

r 
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pedagang kedua mempunyai motto “Barang murah 

tidak bagus”. Apakah kedua motto pedagang tersebut 

sama? 

p : barang itu bagus 

q : barang itu murah 

sehingga  

motto 1 : jika barang itu bagus, maka barang itu tidak murah, (p → 

~q) 

motto 2 : jika barang itu murah, maka barang itu tidak bagus, (q → 

~p) 

tabel kebenaran dari kedua motto tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

P Q ~p ~q p → ~q q → ~p 

B B S S S S 

B S S B B B 

S B B S B B 

S S B B B B 

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa motto kedua pedagang 

tersebut sama atau ekuivalen 

4. Presiden Joko Widodo merevisi aturan terkait 

mengenai Bahan Bakar Minyak (BBM). Dalam aturan 

tersebut tercantum mengenai naiknya harga jual 

Penyelesaian: 

Dik: Implikasi dari masalah diatas adalah “Jika harga BBM naik, 

maka perlu adanya bantuan yang diberikan berupa kenaikan gaji bagi 
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eceran jenis BBM tertentu. Hal ini dapat memicu 

masalah ekonomi dalam negeri yang berdampak pada 

naiknya harga barang. Presiden telah mengantisipasi 

apabila harga BBM naik maka perlu adanya bantuan 

yang diberikan berupa kenaikan gaji bagi pegawai 

negeri. Berdasarkan masalah diatas tentukanlah Invers 

dari Kontraposisi  berdasarkan implikasi diatas. 

Pegawai Negeri”. 

Dita : Invers dari Kontraposisi   

Solusi 

Implikasi : p → q 

Kontraposisi : ~q → ~p 

Invers dari kontraposisi : q → p 

Jadi, Invers dari Kontraposisi  berdasarkan Implikasi diatas adalah 

“Jika perlu adanya bantuan yang diberikan berupa kenaikan gaji bagi 

pegawai negeri maka harga BBM naik”. 

5. Suatu hari Anto pergi kesekolah, ditengah perjalanan 

dia sadar bahwa belum membawa buku tugas 

matematika. Padahal buku tersebut akan diserahkan 

setelah jam istrahat nanti, setelah di ingat-ingat ada 

beberapa fakta yang menjadi kebiasaan dan dipastikan 

oleh anto yaitu: 

f. Jika Anto belajar di kamar maka buku tugas ada di 

laci meja. 

g. Jika Anto belajar di ruang makan maka buku tugas 

ada di meja makan. 

Penyelesaian : 

Dik : p : Anto belajar dikamar 

q : buku tugas ada dilaci meja 

r : Anto belajar di ruang makan 

s : buku tugas ada di atas meja makan 

~q : Laci meja Anto tidak dapat dipakai karena penuh 

Dita : Dimanakah buku tugas matematika Anto? 

Asumsi 1 

Menggunakan Modus Tollens 

Premis 1 : p → q 
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h. Laci meja Anto tidak dapat dipakai karena penuh 

i. Anto mengerjakan tugas sambil makan 

Dimanakah buku tugas matematika Anto? 

Premis 2 : ~q 

Konlusi : ~p 

Jadi , kesimpulannya Anto tidak belajar dikamar 

Asumsi 2 

Menggunakan Modus Ponens 

Premis 1 : r → s 

Premis 2 : r 

Konlusi : s 

Jadi , kesimpulannya adalah buku tugas Anto berada di atas meja 

makan. 
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TABULASI HASIL TES BELAJAR SISWA UJI COBA I 

No. 
Nama 

Siswa 

Bertanggung Jawab Inisiatif 

Tidak  

Bergantung Pada Orang 

Lain 
Total 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 TKJ A 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 56,6  Tidak Tuntas 

2 TKJ A 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19 63,3  Tidak Tuntas 

3 TKJ A 1 2 2 1 2 3 2 2 2 17 56,6  Tidak Tuntas 

4 TKJ A 3 2 3 3 2 3 3 2 2 23 76,6  Tuntas 

5 TKJ A 3 3 2 2 2 3 3 3 3 24 80  Tuntas 

6 TKJ A 2 3 3 1 2 2 1 2 3 19 63,3  Tidak Tuntas 

7 TKJ A 3 3 2 2 2 2 3 1 2 20 66,6  Tidak Tuntas 

8 TKJ A 2 2 2 2 3 2 2 2 3 20 66,6  Tidak Tuntas 

9 TKJ A 3 2 3 2 3 3 2 2 2 22 73,3  Tidak Tuntas 

10 TKJ A 2 2 2 3 2 3 2 2 2 20 66,6  Tidak Tuntas 

11 TKJ A 3 3 2 3 3 2 3 2 2 23 76,6 Tuntas 

12 TKJ A 3 3 3 3 2 2 3 3 2 24 80 Tuntas 

13 TKJ A 4 2 2 2 2 2 2 2 2 20 66,6  Tidak Tuntas 

14 TKJ A 2 2 3 2 2 2 2 3 3 21 70  Tidak Tuntas 

15 TKJ A 4 2 3 3 2 3 2 2 2 23 76,6  Tuntas 

Jumlah 38 35 36 33 33 37 34 32 34 312 1.039,00 Tidak Tuntas 
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Rata-rata 7,26 6,86 6,66 20,8 69,28 

Persentase 73% 69% 67% 

 

TABULASI HASIL TES BELAJAR SISWA UJI COBA II 

No. 
Nama 

Siswa 

Bertanggung Jawab Inisiatif 

Tidak  

Bergantung Pada Orang 

Lain 
Total 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 TKJ A 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 73,3 Tidak Tuntas 

2 TKJ A 2 2 3 3 2 3 3 3 2 23 76,6 Tuntas 

3 TKJ A 3 2 2 2 3 2 3 3 3 23 76,6 Tuntas 

4 TKJ A 3 3 3 4 3 2 3 3 3 27 90 Tuntas 

5 TKJ A 2 3 3 3 2 3 3 2 2 23 76,6 Tuntas 

6 TKJ A 2 2 3 2 3 2 2 2 3 21 70 Tidak Tuntas 

7 TKJ A 3 3 2 3 2 3 3 2 2 23 76,6 Tuntas 

8 TKJ A 3 2 3 3 2 3 3 3 2 24 80 Tuntas 

9 TKJ A 2 2 2 2 3 4 3 4 3 25 83,3 Tuntas 

10 TKJ A 2 3 3 2 3 3 3 4 2 25 83,3 Tuntas 

11 TKJ A 3 3 2 2 2 3 3 2 3 23 76,6 Tuntas  

12 TKJ A 3 2 3 3 2 2 3 3 3 24 80 Tuntas 

13 TKJ A 4 2 2 3 2 2 2 3 3 23 76,6 Tuntas 

14 TKJ A 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 73,3 Tidak Tuntas 
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15 TKJ A 4 2 2 3 2 2 3 3 3 24 80 Tuntas 

Jumlah 41 37 39 41 35 38 42 41 38 352 117,28 Tuntas 

Rata-rata 7,8 7,6 8,06 23,46 7,81 

Persentase 78% 76,00% 81% 
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TABULASI HASIL ANGKET RESPON KEMANDIRIAN BELAJAR  

No. 
Nama 

Siswa 

Percaya Diri Bertanggung Jawab Inistiatif Disiplin 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 TKJ A 5 3 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 

2 TKJ A 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

3 TKJ A 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 

4 TKJ A 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

5 TKJ A 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 3 4 

6 TKJ A 4 3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 

7 TKJ A 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 

8 TKJ A 5 3 3 4 5 3 4 4 4 5 3 5 

9 TKJ A 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 

10 TKJ A 4 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 

11 TKJ A 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 

12 TKJ A 4 3 3 5 4 3 5 3 5 4 4 4 

13 TKJ A 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 

14 TKJ A 5 4 3 3 4 3 4 4 5 5 3 4 

15 TKJ A 4 4 4 3 3 3 5 3 5 4 3 5 

Jumlah 63 54 57 58 59 49 65 57 63 67 54 56 

Rata-rata 5,8 5,53 6,16 5,9 

Persentase 58,00% 55,30% 61,60% 59% 

 


